
26 
 

BAB III 

PENAFSIRAN SABAR DALAM TAFSIR FI ZHILAL AL-QUR’AN 

3.1 Pengantar 

 Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang penafsiran ayat sabar dalam 

tafsir fi zhilal al-qur’an. Temuan pada bab ini murni dari rujukan utama. 

3.2 Temuan Data Tentang Penafsiran Sabar Dalam Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an 

 Kata sabar dengan seluruh derivasinya ditemukan sekitar 123 kali dalam al-

Quran yang tersebar pada surah Makkiyah dan Madaniyah. Meskipun sebagian ulama 

memberikan perhitungan yang berbeda, akan tetapi perbedaan itu dapat 

dikompromikan dengan melihat sebab perbedaan tersebut. Ulama berbeda cara 

pandangnya untuk menghitung satu ayat yang memuat dua atau tiga kata sabar. 

diantara ulama memberikan perhitungan yang berbeda seperti Imam Al-Gazali 

menyebutkan sekitar 70 kali, Ibnul Qayyim mengutip perkataan imam Ahmad: 

“sabar” didalam al-Qur’an terdapat di sekitar 90 tempat,  Abu Thalib al-Makki 

menyebutkan 90 kali, sementara Muhammad Fuad Abdul Baqi menyebutkan 102 

kali. Di dalam al-Mu’jam alMufahras li alfadz al-Qur’an, asal kata ر -ب -ص  dengan 

semua pecahan katanya disebutkan di dalam al-Qur’an lebih dari 100 kali.
1 

Di bawah ini penulis paparkan penafsiran tentang  ayat sabar dalam tafsir fi zhilal 

al-qur’an yang penulis kelompokkan sesuai tema pembahasan. 

 

____________________ 
1
 Suraiyanee Hawae, Konsep Sabar Dalam Perspektif Kitab Penawar Bagi Hati Karya Syekh 

Abdul Qadir Bin Abdul Muthalib, 2018, (Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN 

Tulungagung) hlm. 26. 
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3.2.1 Sabar Dengan Makna Tabah 

Allah berfirman dalam Surah Ali ‘Imran ayat 125: 

نل  كُ ك ِّم لَ سُ كِ  لَ كِ َٰٓل    لْ مَل
 
نل ٱ مُك فٍ  ل   إل كِ ءل لَ لمَْ بُّكُس بِك ْ رل دْكُس إ يسمَْدك ذل ْ هل   هِك ن فلِّْرك مُك لأتْسِّكُس  ي تلتَّقسِّإ۟ ول وإ۟ ول س ن تلصْبِك

ِ
ى  ۚ إ  بللل

“Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang 

menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu 

dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda.”
2 

Sayyid Quthb menafsirkan bahwa sabar di sini merupakan sabar dan 

tabah dalam menghadapi serangan musuh, dan takwa yang menghubungkan 

hati dengan Allah dalam urusan kemenangan dan kekalahan.
3
  

Allah juga berfirman dalam  Surah An-Nahl ayat 127: 

ونل  سَرس لمَْ ا ي مََّ مُك يْقٍ  لَّل تلكس فِك ضل مْ ول نْ علَٰٓليْْك زل ْ لَّل تَل ك ۚ ول للََّّ
 
أ لََّّ بك

ِ
كل إ بِْس ا صل لُ ْ ول صْبِك

 
ٱ  ول

“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan 

dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 

(kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang 

mereka tipu dayakan.”
4 

 Sayyid Quthb menafsirkan bahwa Allahlah yang akan menolong jiwa 

yang tabah dan sabar. Menghadapkan orientasi kepada Allah adalah sikap 

yang akan membuat tenang keinginan fitrah ketika mengadakan pembalasan 

balik (atas balasan musuh dengan yang serupa) sesuai dengan kebutuhan. Al-

Qur’an menasehati Rasulullah (juga para dai sepeninggal beliau) agar tidak 

bersedih hati ketika melihat banyak manusia belum mendapat petunjuk 

Allah.
5 

 

_____________________ 

2  Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 66. 

3 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 2, hlm. 156. 

4 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 281. 

5 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 7, hlm. 225. 
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3.2.2 Sabar dengan  makna berteguh hati 

Allah berfirman dalam Surah Maryam ayat 65: 

يًّا ك ۥ سَل س س لَل لْ تلعْلَل ۦ ۚ هل تكهك دل بل   عك ْ لك بِك صْطل
 
ٱ عْبسدْهس ول

 
ا فلأ سمَل لينَْل ا ب لُ لَْْرْضك ول

 
ٱ تك ول ِّل  مَل   ََّ ل

 
 رَّبُّ ٱ

“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara 

keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-

Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 

patut disembah)?”
6 

 Sayyid Quthb menafsirkan, 

“…maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-

Nya…” 

 Sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam memikul beban-beban 

ibadah ini. Beban itu adalah beban-beban untuk naik ke ufuk yang tinggi di 

sisi Zat yang disembah dan konsisten di atas tempat yang tinggi itu. 

Sembahlah Dia, kerahkanlah segenap jiwamu, dan isilah segala potensimu 

untuk bertemu (Allah) dan menerima perintah di atas ufuk yang tinggi 

tersebut. Sungguh, itu adalah beban yang sangat berat.
7 

 

 

 

 

 

 

 

 

_____________________ 

6  Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 311. 

7 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 7, hlm. 375. 
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3.2.3 Sabar dengan  makna melaksanakan  secara sempurna dan 

merealisasikan pencapaian. 

Allah berfirman dalam Surah Taha ayat 132: 

ىٰ  سِ لكَٰٓتَّقْ ِّل بل قك لعْل  
 
ٱ قسكل ۗ ول نس نلرْزس ْ زْقاً ۖ نََّّ ل رك ـلََس َْ ل ْ علَٰٓليْْلا ۖ لَّل ن بِك صْطل

 
ٱ ةك ول َٰٓلِّى لصَّ

 
أ ل بك رْ ٱَهْلَل سُ ٱْ  ول

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 

kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 

Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah 

bagi orang yang bertakwa.”
8 

 Sayyid Quthb menafsirkan sabar pada ayat tersebut yaitu, 

melaksanakannya secara sempurna dan merealisasikan pecapaiannya.
9 

 

3.2.4 Sabar dengan  makna tidak membantah dan menolak qadha dan 

qadar dari Allah. 

Allah berfirman dalam Surah Al-Hajj ayat 35: 

قسِّنل  هسمْ يسنفك قنْل   زل ا رل مََّ كُ ةك ول َٰٓلِّى لصَّ
 
قكيمكى ٱ لْمَس

 
ٱ سمْ ول ابَل ا  ٱَصل لُ ى  كينل عللل بِك لصَّ  

 
ٱ سمْ ول َٰٓلتْ قسَٰٓسِّبَس جك س ول للََّّ

 
رل ٱ كك إ ذس ذل

ِ
ينل إ ك لََّّ

 
 ٱ

“(yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati 

mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-

orang yang mendirikan sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan 

sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka.”
10 

 
Sayyid Quthb menafsirkan, jadi, mereka tidak pernah membantah dan 

menolak qadha dan qadar dari Allah.
11 

 

_____________________ 

8 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 321. 

9 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 8, hlm. 36. 

10 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 336. 

11 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 8, hlm. 121. 
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3.2.5 Sabar Dalam Menjalankan Perintah Dan Ketaatan Kepada Allah. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 45: 

نل  عك شك لخْل  
 
لََّّ عللل ٱ

ِ
ةٌ إ يرل لَبك لا لل نََّّ

ِ
إ ةك ۚ ول َٰٓلِّى لصَّ

 
ٱ بِْك ول لصَّ

 
أ ينسِّإ۟ بك تلعك س ْ

 
ٱ  ول

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.”
12 

Sayyid Quthb mengatakan bahwa memohon pertolongan dengan sabar 

ini diulang beberapa kali karena sabar ini merupakan bekal yang harus 

dimiliki di dalam menghadapi setiap kesulitan dan penderitaan. Dan, 

penderitaan yang pertama kali ialah lepasnya kekuasaan, kedudukan, manfaat, 

dan penghasilan demi menghormati kebenaran dan mengutamakannya, serta 

mengakui kebenaran dan tunduk kepadanya.
13

 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 200: 

ِّنل  ْ تسفَْٰٓكحس ََّٰٓكُس ل للعل للََّّ
 
َّقسِّإ۟ ٱ ت

 
ٱ ِّإ۟ ول إبكطس رل وإ۟ ول ابكرس صل وإ۟ ول س صْبِك

 
نسِّإ۟ ٱ لُ إ ينل ءل ك لََّّ

 
لا ٱ ل   أيَُُّّ  ي

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”
14 

Sayyid Quthb manafsirkan, 

“Hai orang-orang yang beriman…” 

  

 

_____________________ 

12 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 7. 

13 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 1, hlm. 82. 

14 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 76. 
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Panggilan ini ditujukan kepada mereka, supaya bersabar, menguatkan 

kesabaran, bersiap siaga, dan bertakwa.
15

 

Surah ini banyak sekali menyebut kesabaran dan ketakwaan. 

Menyebutkannya sendiri-sendiri dan menyebutkannya secara bersamaan. 

Surah ini juga banyak menyebutkan seruan untuk tabah, berjuang, menolak 

tipu daya, dan tidak mendengarkan orang-orang yang menyerukan kehancuran 

dan kebinasaan. Karena itulah, surah ini ditutup dengan seruan kepada 

kesabaran, ketabahan, kesiapsiagaan, dan ketakwaan, sehingga serasi benar 

ayat ini menjadi penutup surah. 

 Sabar merupakan bekal di jalan dakwah islam, Karena jalan dakwah 

ini panjang dan berat,penuh dengan rintangan dan duri, penuh dengan 

ancaman darah dan pembunuhan,gangguan dan bahaya.
 16 

 

Allah berfirman dalam surah Maryam ayat 65: 

يًّا ك ۥ سَل س س لَل لْ تلعْلَل ۦ ۚ هل تكهك دل بل   عك ْ لك بِك صْطل
 
ٱ عْبسدْهس ول

 
ا فلأ سمَل لينَْل ا ب لُ لَْْرْضك ول

 
ٱ تك ول ِّل  مَل   ََّ ل

 
 رَّبُّ ٱ

“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara 

keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-

Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 

patut disembah)?”
17 

 Sayyid Quthb menafsirkan, 

“…maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-

Nya…” 

 

  

_____________________ 

15 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 2, hlm. 252. 

16 Ibid, hlm. 252. 

17 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 76. 
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Sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam memikul beban-beban 

ibadah ini. Beban itu adalah beban-beban untuk naik ke ufuk yang tinggi di 

sisi Zat yang disembah dan konsisten di atas tempat yang tinggi itu. 

Sembahlah Dia, kerahkanlah segenap jiwamu, dan isilah segala potensimu 

untuk bertemu (Allah) dan menerima perintah di atas ufuk yang tinggi 

tersebut. Sungguh, itu adalah beban yang sangat berat.
18 

Allah berfirman dalam surat Taha ayat 132:  

ىٰ  سِ لكَٰٓتَّقْ ِّل بل قك لعْل  
 
ٱ قسكل ۗ ول نس نلرْزس ْ زْقاً ۖ نََّّ ل رك ـلََس َْ ل ْ علَٰٓليْْلا ۖ لَّل ن بِك صْطل

 
ٱ ةك ول َٰٓلِّى لصَّ

 
أ ل بك رْ ٱَهْلَل سُ ٱْ  ول

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 

kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 

Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah 

bagi orang yang bertakwa.”
19 

 Sayyid Quthb menafsirkan sabar pada ayat tersebut yaitu, 

melaksanakannya secara sempurna dan merealisasikan pecapaiannya.
20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

_____________________ 

18 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 2, hlm. 252. 

19 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 321. 

20 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 8, hlm. 36. 
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3.2.6 Sabar Dalam Menerima Cobaan Hidup. 

 

Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 155: 

كينل  بِك لصَّ  
 
ك ٱ بلشّمك تك ۗ ول رل  لثَّمَل

 
ٱ لَْْنفسسك ول

 
ٱ لك ول ِّل  ُْ لَْْ

 
نل ٱ مُك لقْصٍ  ن ِّعك ول لجْس

 
ٱ ِّْفك ول لخْل

 
نل ٱ مُك ءٍ  ْ نَّكُس بكشَل لنلبَْٰٓسِّل ل  ول

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.”
21 

 Sayyid Quthb mengatakan bahwa orang-orang yang sabar itulah yang 

diberi kabar oleh Rasul dengan kabar gembira dan kenikmatan yang agung, 

dan mereka itulah orang yang mempunyai kesabaran yang baik,
22 

ونل  هْتلدس لمَْس
 
س ٱ كِكل هِس ل    ٱُو۟ل ٌِ ۖ ول حْْل رل مْ ول ك بَمك ن رَّ مُك تٌ  ِّل 

َٰٓل مْ صل كِكل علَٰٓليْْك ل     ٱُو۟ل

“Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari 

Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.”(al-

Baqarah :157) 

  Rahmat dari Tuhannya yang dengannya mereka diangkat Tuhan untuk 

turut serta dengan Nabi dalam hal dirahmati oleh-Nya dan di doakan oleh 

malaikat-Nya untuk rahmat itu. Dan, ini merupakan kedudukan yang 

terhormat, rahmat, dan kesaksian dari Allah bahwa mereka itulah orang-orang 

yang mendapat petunjuk. 

 

 

 

 

 

 

_____________________ 

21 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 9. 

22 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 1, hlm. 174. 
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 Allah berfirman Surah Ar-Ra’d ayat 22 : 

كِكل  ل    لِ ٱُو۟ل ئل مك ي ََّ كِ ٱ ل نل َ ل لحْل
 
أ ونل بك ءس لدْرل ي ًِ ول يل نك عللَل إ ول ًّ هسمْ سِك قْنل   زل ا رل مََّ كُ ٱَنفلقسِّإ۟  ةل ول َٰٓلِّى لصَّ

 
ِّإ۟ ٱ سُ ٱَقلا مْ ول ك بَمك جْهك رل بتْكغلا ءل ول

 
وإ۟ ٱ س بِل ينل صل ك لََّّ

 
ٱ ول

إرك  لدَّ
 
قْبَل ٱ  للهسمْ عس

“Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 

kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak 

kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat 

kesudahan (yang baik).”
23

 

 Sayyid Quthb menafsirkan bahwa sabar itu bermacam-macam. Sabar 

memiliki konsekuensi-konsekuensi. Yaitu, sabar atas semua beban perjanjian-

perjanjian di atas (seperti beramal, berjihad, berdakwah, berijtihad, dan 

sebagainya), sabar dalam menghadapi kenikmatan dan kesusahan serta 

kesulitan (karena sedikit sekali orang yang dapat bersabar di dalam 

menghadapi kenikmatan sehingga tidak sombong dan tidak kufur), dan sabar 

dalam menghadapi kebodohan dan kejahilan manusia yang sering 

menyesakkan hati.
24 

   

 

 

 

 

 

 

 

_____________________ 

23 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 252. 

24 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 7, hlm. 48. 
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3.2.7 Sabar Dalam Berdakwah. 

 
 

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 153: 

كينل  بِك لصَّ  
 
عل ٱ لُ ل  للََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
ةك ۚ إ َٰٓلِّى لصَّ

 
ٱ بِْك ول لصَّ

 
أ ينسِّإ۟ بك تلعك س ْ

 
نسِّإ۟ ٱ لُ إ ينل ءل ك لََّّ

 
لا ٱ ل   أيَُُّّ  ي

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
25 

Pada ayat ini Sayyid Quthb menafsirkan bahwa sabar ini disebutkan di 

dalam al-Qur’an secara berulang-ulang. Hal ini karena Allah mengetahui 

bahwa dalam melakukan aktivitas secara istiqomah menuntut usaha yang 

besar. Dan, hal ini pun biasanya sering diiringi dengan adanya desakan-

desakan dan hambatan-hambatan. Begitu juga dalam dakwah di jalan Allah di 

muka bumi akan menghadapi pergolakan-pergolakan dan hukuman-hukuman, 

yang bisa menyebabkan tekanan jiwa sehingga memerlukan kesabaran lahir 

dan batin. Sabar dalam taat kepada Allah, sabar dalam meninggalkan maksiat,  

sabar dalam arti tegar dalam kesulitan karena Allah, sabar atas segala fitnah 

dan tipu daya, sabar atas lambatnya pertolongan, sabar dalam menghindari 

tekanan, sabar atas sedikitnya penolong, sabar atas panjangnya jalan orang 

yang membuat ragu,  sabar atas sulit dan beratnya jiwa, sabar atas beratnya 

kedurhakaan, dan sabar atas serangan orang-orang yang berpaling.
26 

  Kemudian, datang penjelasan dan penegasan setelah ayat di atas,
27

 

“Sesungguhnya Allah SWT bersama orang-orang yang sabar” 

Yakni, Allah bersama mereka (orang yang sabar), menguatkan, 

memantapkan, meneguhkan, mengawasi, dan menghibur mereka. Juga Allah 

tidak menyeru mereka agar putus harapan di tengah jalan, atau meninggalkan  

 

_____________________ 

25 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 9. 

26 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 1, hlm. 170. 

27 Ibid, hlm. 171. 
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mereka dengan kemampuannya yang terbatas dan kekuatannya yang lemah. 

Akan tetapi, Allah akan meneguhkan mereka ketika hilang kekuatannya dan 

Allah akan memperbarui keteguhan niatnya ketika jalan perjuangan yang 

dilalui masih sangat panjang. Allah menyeru mereka dalam permulaan ayat 

dengan seruan yang penuh kasih,
 

“ Hai orang-orang yang beriman.” 

 Dan, menutup pada ayat dengan seruan peneguhan yang hebat, 

“Sesugguhnya Allah bersama dengan orang-orang yang sabar.” 

Allah berfirman pada Surah Al-Baqarah ayat 177 : 

 

بك   تل   كَ
لْ
 
ٱ كِ ول لَ كِ َٰٓل    لمَْل

 
ٱ رك ول إخك لْءل

 
ليْلِّْمك ٱ

 
ٱ ك ول للََّّ

 
أ نل بك لُ إ نْ ءل لُ  َّ لْبِك

 
كَنَّ ٱ ل   ل غْركبك ول لمَْل

 
ٱ قك ول شّْك لمَْل

 
بل لل ٱ ْ قك كُس ِّهل جس ُِّّإ۟ وس ل َّ ٱَن تسِّل لبِْك

 
َّيسْل ٱ ل

ٱَقلامل  كقلابك ول لرم
 
فِك ٱ ََّ ا ئك َٰٓكنل ول ل

 
ٱ يلك ول بك ََّ بْنل ٱ ل

 
ٱ كَنل ول لَ   لمَْل

 
ٱ ىى ول مَل ليْلتل  

 
ٱ ى ول لقْسرْبَل

 
ٰ ٱ وك ۦ ذل هك بمك ى حس الل عللل لمَْل

 
إتَل ٱ ءل ۦنل ول مك لنَّبك

 
ٱ ول

ينل  ك لََّّ
 
كِكل ٱ ل    لبْلأسْك ۗ ٱُو۟ل

 
نل ٱ حك إ  ءك ول َّ لضََّّ

 
ٱ ا ءك ول لبْلأسْل

 
كينل فِك ٱ بِك لصَّ  

 
ٱ وإ۟ ۖ ول هلدس إ عل   ذل

ِ
ْ إ هِك هْدك عل ِّفسِّنل بك لمَْس

 
ٱ ةل ول كلِّى لزَّ

 
إتَل ٱ ءل ةل ول َٰٓلِّى لصَّ

 
ٱ

تَّقسِّنل  لمَْس
 
س ٱ كِكل هِس ل    ٱُو۟ل قسِّإ۟ ۖ ول دل  صل

   “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang 

yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 
 

dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 

berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”
28 

 

_____________________ 

28 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 27. 
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Pada ayat ini Sayyid Quthb mengatakan bahwa “Sabar” dalam 

penderitaan dan kesulitan serta ketika di medan jihad, nilainya adalah 

gemblengan untuk menyiapkan jiwa yang kuat agar tak mudah dihanyutkan 

oleh suatu kesukaran atau kepahitan hidup, sehingga tidak akan menjadi 

lemah oleh penderitaan. Hal ini menandakan keberanian dan kekuatan serta 

ketabahan menanti saat tersingkirnya kesukaran dan suasana gelap yang 

mengurung, dan mewujudkan harapan penuh kepada Allah SWT yang akan 

menjadikan kemudahan setelah kesulitan, serta ikhlas bersandar kepada-Nya, 

dan yakin atas kekuasaan-Nya. Dan, sudah lazim bagi suatu umat yang 

menerima tugas besar untuk menegakkan keadilan dan mengadakan perbaikan 

di muka bumi ini, siap sedia menanggung segala rupa penderiataan dan 

sulitnya perubahan dengan tabah, tawakal, dan tenang.
29 

  Allah berfirman dalam Surah Ali ‘Imran ayat 17: 

ارك  لَْْسْْل
 
أ تلغْفكركينل بك ْ َ لمَْس

 
ٱ نفكقكنل ول لمَْس

 
ٱ نكتكنل ول لقْل  

 
ٱ نل ول قك دك لصَّ  

 
ٱ كينل ول بِك لصَّ  

 
 ٱ

“(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang 

menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu 

sahur.” 
30 

Pada ayat ini Sayyid Quthb menafsirkan dalam “kesabaran” terdapat 

ketegaran menghadapi penderitaan dan pantang berkeluh kesah. Tabah dalam 

mengemban tugas dakwah, menunaikan tugas-tugas menyampaikan 

kebenaran, pasrah dan menyerah kepada Allah mengenai apa yang 

dikehendaki-Nya untuk mereka, menerima dan ridha terhadap keputusan-

Nya.
31 

_____________________ 

29 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 1, hlm. 191. 

30 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 52. 

31 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 2, hlm. 44. 



38 
 

  Allah berfirman dalam Surah Ali ‘Imran ayat 142: 

كينل  بِك لصَّ  
 
ل ٱ لعْلَل ي ْ ول نكُس كُ وإ۟  هلدس ينل جل   ك لََّّ

 
س ٱ للََّّ

 
ك ٱ لعْلَل ا ي للمََّ لِ ول نَّ لجْل

 
َٰٓسِّإ۟ ٱ ْ ٱَن تلدْخس بْتُس كَ  ٱَمْ حل

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata 

bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-

orang yang sabar.”
32 

Sayyid Quthb menafsirkan bahwa sabar disini adalah bersabar 

menanggung beban jihad dan penderitaan dalam menghadapi ujian. Maka, 

belum cukup kalau orang mukmin itu hanya berjihad saja. Tetapi, ia juga 

harus bersabar memikul tugas-tugas dakwah ini. Tugas yang terus-menerus 

dan beraneka macam, yang tidak berhenti di medan jidad saja. Karena, 

kadang-kadang jihad di medan tempur itu lebih ringan bebannya daripada 

tugas-tugas dakwah yang menuntut kesabaran dan ujian iman.
33

 

  Allah berfirman dalam Surah Ali ‘Imran ayat 186: 

وإ۟  س ن تلصْبِك
ِ
إ كسِّاإ۟ ٱَذًٰ كلثكيًرإ ۚ ول ل ْْ ك ينل ٱَ لََّّ

 
نل ٱ كُ ْ ول ن قلبَْٰٓككُس كُ بل  تل   كَ

لْ
 
ينل ٱُوتسِّإ۟ ٱ ك لََّّ

 
نل ٱ كُ نَّ  عس مَل َْ ل لت ل ْ ول كُس كَ ٱَنفس ْ ول لككُس ِّل  ُْ نَّ فِك  ٱَ لتسبَْٰٓلِّس ل

ِّرك  سُ لُْْ
 
زْمك ٱ نْ عل كُ ل  نَّ ذل لِك

ِ
تلتَّقسِّإ۟ فلا  ول

“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) 

kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab 

sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 

yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 

sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.”
34

 

  Sayyid Quthb dalam hal ini mengatakan bahwa ini adalah sunnah bagi  

dakwah. Tidak ada yang sabar menghadapi kesulitan ini, dan dapat konsis  

___________________ 

32 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 68. 

33 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 2, hlm. 171. 

34 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 74. 
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memelihara ketakwaan kepada Allah di tengah-tengah menghadapi 

pertarungan yang pahit. Tidak ada yang menyimpang dari kebenaran dan 

melakukan pelanggaran ketika menghadapi tantangan dan permusuhan. Tidak 

ada yang putus asa dari rahmat Allah dan memutuskan cita-citanya untuk 

membela agama Allah ketika dia menghadapi kesulitan-kesulitan. Tidak ada 

yang sabar menghadapi semua itu kecuali orang-orang yang memiliki tekad 

yang bulat dan kemauan yang kuat.
35

 

“Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk urusan yang patut diutamakan.” 

  Allah berfirman dalam Surah Ali ‘Imran ayat 200: 

ِّنل  ْ تسفَْٰٓكحس ََّٰٓكُس ل للعل للََّّ
 
َّقسِّإ۟ ٱ ت

 
ٱ ِّإ۟ ول إبكطس رل وإ۟ ول ابكرس صل وإ۟ ول س صْبِك

 
نسِّإ۟ ٱ لُ إ ينل ءل ك لََّّ

 
لا ٱ ل   أيَُُّّ  ي

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”
36 

 Pada Ayat ini Sayyid Quthb manafsirkan, 

“Hai orang-orang yang beriman…” 

 Panggilan ini ditujukan kepada mereka, supaya bersabar, menguatkan 

kesabaran, bersiap siaga, dan bertakwa.
37 

Surah ini banyak sekali menyebut kesabaran dan ketakwaan. 

Menyebutkannya sendiri-sendiri dan menyebutkannya secara bersamaan. 

Surah ini juga banyak menyebutkan seruan untuk tabah, berjuang, menolak 

tipu daya, dan tidak mendengarkan orang-orang yang menyerukan kehancuran 

 

  

_____________________ 

35 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 2, hlm. 239. 

36 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 74. 

37 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 2, hlm. 252. 
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dan kebinasaan. Karena itulah, surah ini ditutup dengan seruan kepada 

kesabaran, ketabahan, kesiapsiagaan, dan ketakwaan, sehingga serasi benar 

ayat ini menjadi penutup surah. 

Sabar merupakan bekal di jalan dakwah islam, Karena jalan dakwah 

ini panjang dan berat,penuh dengan rintangan dan duri, penuh dengan 

ancaman darah dan pembunuhan,gangguan dan bahaya.
38 

 Allah berfirman dalam Surah Al-A’raf ayat128: 

تَّقكنل  سِ لكَٰٓمَْس بل قك لعْل  
 
ٱ ۦ ۖ ول بلادك هك نْ عك كُ ا ءس  ن يلشل لُ لا  ثُس ك يسِّرك َّ لَْْرْضل للَّك

 
نَّ ٱ

ِ
إ۟ ۖ إ وا س صْبِك

 
ٱ ك ول للََّّ

 
أ ينسِّإ۟ بك تلعك س ْ

 
هك ٱ كُ قلِّْ ى لك ِّسَل سُ  قلالل 

“Musa berkata kepada kaumnya: Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 

bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya 

kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan 

yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa".
39 

 Pada ayat ini Sayyid Quthb menafsirkan bahwa sesungguhnya tidak 

ada bagi para juru dakwah kepada agama Tuhan semesta alam, kecuali kepada 

Satu tempat berlindung, yang merupakan benteng perlindungan yang aman, 

dan kepada satu pelindung saja, yaitu Yang Maha Pelindung lagi Mahakuat 

dan Mahakokoh. Hendaknya mereka bersabar hingga yang maha Pelindung 

memberikan kemenangan pada saat yang ditentukan-Nya sesuai dengan 

kebijaksanaan dan pengetahuan-Nya.
40 

 

 

 

 

 

_____________________ 

38 Ibid, hlm. 252. 

39 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 165. 

40 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 4, hlm. 396.68 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 281. 
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Allah berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 126: 

كينل  بِك مكَٰٓصَّ   يْرٌ ل ْ للهسِّل خل تُس ْ بِل للئِك صل ۦ ۖ ول هك بْتُس بك ِّقك ا عس لُ ثلْك  مَك بسِّإ۟ بك اقك ْ فلعل نْ علاقلبْتُس
ِ
إ  ول

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 

sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 

bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 

sabar.”
41 

 
Sayyid Quthb mengatakan, maka sebenarnya Al-Qur’an mengajak 

untuk memaafkan dan sabar ketika kaum muslimin mampu mencegah 

keburukan dan menghentikan permusuhan pada kondisi-kondisi penggunaan 

kedua sikap di atas lebih membekas dan banyak memberikan manfaat bagi 

dakwah. Sosok-sosok mereka tidak seberapa apabila mashalat-mashlahat 

dakwah lebih memilih pemberian maaf dan kesabaran. Tapi sebaliknya, jika 

pemberian maaf dan kesabaran meremehkan dan menyepelekan dakwah 

Allah, maka kaidah yang pertama harus didahulukan.
42

 

 

Allah berfirman dalam Surah Taha ayat 130: 

إفل  ٱَرْرل ْ  ول بمك َّ يْلك فلَ ل ل
 
إنَل ئك ٱ نْ ءل كُ لا ۖ ول وبَك قلبْلل غسرس مَْسك ول لشَّ

 
َٰٓسِّعك ٱ مككل قلبْلل رس ب لمَْدك رل ْ  بِك بمك س ل لقسِّلسِّنل ول ا ي لُ ى  ْ عللل صْبِك

 
فلأ

ى  ل تلرْضل لارك للعللََّ لنََّ
 
 ٱ

“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan 

memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan 

bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di 

siang hari, supaya kamu merasa senang.”
43 

 

_____________________ 

41 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 281. 

42 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 7, hlm. 225. 

43 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 321. 
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Sayyid Quthb menafsirkan, sabarlah dari apa yang mereka ucapkan 

baik perkataan kufur, olok-olokan, pengingkaran maupun pembangkangan. 

Janganlah dadamu menjadi sempit karena mereka, dan janganlah membuat 

dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka.
44 

 
 

Allah juga mengingatkan dalam fiman-Nya  Surah Ghafir ayat 55: 

رك   لَ   بْ
ِ
لَّْ
 
ٱ مك ول لعْلشَك

 
أ مككل بك ب لمَْدك رل ْ  بِك بمك س ل كل ول نۢبك ل تلغْفكرْ لَّك س ْ

 
ٱ قٌّ ول ك حل للََّّ

 
عدْل ٱ نَّ ول

ِ
ْ إ صْبِك

 
 فلأ

“Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan 

mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu 

pada waktu petang dan pagi.”
45 

 Sayyid Quthb menafsirkan bahwa ini merupakan ajakan supaya 

bersabar. Yaitu, bersabar dalam menghadapi pendustaan, gangguan, bisikan 

kebatilan yang mendominasi dan menguasai suatu periode melalui kekuasaan 

pemerintah, tabiat manusia yang beragam, dan nafsu beserta 

kecenderungannya untuk meraih pertolongan yang dekat serta kesenangan dan 

keinginan yang terkait dengan pertolongan itu. Juga bersabar dalam 

menghadapi berbagai perkara di jalan yang kadang-kadang sebagian perkara 

itu berasal dari teman, di samping dari musuh.
46 

 

 

 

 

 

____________________ 

44 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 8, hlm. 36. 

45 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 473. 

46 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 10, hlm. 126. 
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Kemudian Allah juga berfirman dalam Surah Al-Muddassir ayat 7: 

 ْ صْبِك
 
مككل فلأ ب لكرل  ول

“Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.”
47 

 
Sayyid Quthb menafsikan, ini adalah pesan yang disebutkan berulang-

ulang setiap kali memberikan tugas dakwah atau memantapkannya. Dan 

kesabaran merupakan bekal pokok di dalam perjuangan yang berat ini.
48 

Kemudian berlanjut pada firman Allah yang merupakan ayat penutup 

tentang sabar, yaitu firman Allah dalam Surah Al-‘Asr ayat 3: 

بِْك  لصَّ
 
أ ِّْإ۟ بك إصل تلِّل ك ول قم لحْل

 
أ ِّْإ۟ بك إصل تلِّل تك ول َٰٓكحل   لصَّ  

 
َٰٓسِّإ۟ ٱ ك عَل نسِّإ۟ ول لُ إ ينل ءل ك لََّّ

 
لََّّ ٱ

ِ
 إ

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran.”
49 

Sayyid Quthb menafsirkan, “Saling berpesan untuk menetapi 

kesabaran” juga merupakan sesuatu yang vital. Karena, menegakkan 

keimanan dan amal saleh, dan menjaga kebenaran dan keadilan, merupakan 

sesuatu yang amat sulit yang dihadapi oleh perorangan dan jamaah. Karena 

itu, diperlukan kesabaran untuk berjihad melawan hawa nafsu dan berjihad 

terhadap orang lain yang memusuhi kebenaran. Sabar di dalam menghadapi 

gangguan dan penderitaan, gelombang kebatilan dan merebaknya kejahatan, 

serta menempuh jalan yang panjang. Juga sabar terhadap lambatnya 

pencapaian tahapan-tahapannya, redupnya rambu-rambu di jalan, dan jauhnya 

ujung jalannya.
50 

 

_____________________ 

47 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 575. 

48 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 12, hlm. 90. 

49 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 601. 

50 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 12, hlm. 338. 
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3.2.8 Sabar Dalam Menghadapi Peperangan 

Allah berfirman dalam Surah Ali ‘Imran ayat125: 

نل  كُ ك ِّم لَ سُ كِ  لَ كِ َٰٓل    لْ مَل
 
نل ٱ مُك فٍ  ل   إل كِ ءل لَ لمَْ بُّكُس بِك ْ رل دْكُس إ يسمَْدك ذل ْ هل   هِك ن فلِّْرك مُك لأتْسِّكُس  ي تلتَّقسِّإ۟ ول وإ۟ ول س ن تلصْبِك

ِ
ى  ۚ إ  بللل

“Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang 

menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu 

dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda.”
51

 

  Sayyid Quthb menafsirkan bahwa sabar di sini merupakan sabar dan 

tabah dalam menghadapi serangan musuh, dan takwa yang menghubungkan 

hati dengan Allah dalam urusan kemenangan dan kekalahan.
52 

Kemudian berlanjut pada firman Allah Surah Al-A’raf ayat126: 

نل  َٰٓكمَك َْ سُ فَّنلا  تلِّل إ ول بًِْ َّنلا  ٱَفْركغْ علَٰٓليْنلا صل ب تنْلاۚ  رل ا ءل ا جل نلا للمََّ مك ب تك رل ل   َـاي نَّا بك لُ إ لََّّ  ٱَنْ ءل
ِ
نَّا  إ كُ ا تلنقكمس  لُ  ول

“Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman 

kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami. 

(Mereka berdoa): Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan 

wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)".
53 

 Sayyid Quthb menafsirkan bahwa orang yang mengetahui ke mana dia 

akan menuju di dalam peperangannya dan kepada siapa dia menuju, tidak 

pernah meminta keselamatan dan kesejahteraan kepada lawan-lawannya. Dia 

hanya meminta kepada Tuhannya agar diberi kesabaran menghadapi fitnah 

dan diwafatkan dalam keislaman.
54 

 

_____________________ 

51 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 66. 

52 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 2, hlm. 156. 

53 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 165. 

54 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, terjemahan As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), jilid 4, hlm. 391. 
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Allah berfirman dalam Surah Al-Anfal ayat 46: 

كينل  بِك لصَّ  
 
عل ٱ لُ ل  للََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
إ۟ ۚ إ وا س صْبِك

 
ٱ ْ ۖ ول كُس بل ركيحس تلذْهل َٰٓسِّإ۟ ول ِّإ۟ فلتلفْشل عس زل ل   لَّل تلن ۥ ول س ِّلَل سس رل ل ول للََّّ

 
ِّإ۟ ٱ يعس ٱَرك  ول

“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah- 

bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 

dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
55 

Sayyid Quthb menafsirkan, adapun sabar, maka ia merupakan sifat 

yang harus ada di dalam menghadapi peperangan, perang apa pun, di dalam 

jiwa maupun dalam medan tempur:
56 

“…Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 

sabar.” (al-Anfaal: 46) 

 Kebersamaan Allah dengan orang-orang yang sabar ini merupakan 

jaminan keberuntungan, kemenangan, dan keberhasilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________________ 
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3.2.9 Sabar Merupakan Kunci Kemuliaan Dan Amal Yang Balasannya Tak 

Terbatas. 

Allah berfirman dalam Surah Yusuf ayat 90: 

يعس  ل لَّل يس ضك للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ْ فلا يلصْبِك لتَّقك ول ن ي لُ ۥ  َّهس ن

ِ
س علَٰٓليْنلا  ۖ إ للََّّ

 
نَّ ٱ لُ إ  ٱَخِك ۖ قلدْ  ذل هل   فس ول ۠ يسِّسس ۖ  قلالل ٱَنَل فس َنتل يسِّسس َّكل لْل ن إ۟ ٱَءك قلالسِّا

نكنل  حَْ ك لمَْس
 
 ٱَجْرل ٱ

“Mereka berkata: Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?. Yusuf menjawab: 

Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan 

karunia-Nya kepada kami. Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan 

bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 

yang berbuat baik".
57 

 
Pada ayat ini Sayyid Quthb menafsirkan bahwa karunia itu turun 

disebabkan oleh ketakwaan, kesabaran, dan keadilan Allah dalam membalas 

kebajikan.
58 

  
Allah berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 96: 

َٰٓسِّنل  لعْمَل نسِّإ۟ ي ا كَل لُ نك  لَ أحَْ هِس بك إ۟ ٱَجْرل وا س بِل ينل صل ك لََّّ
 
للنلجْزكيلنَّ ٱ قٍ ۗ ول ك بَل للََّّ

 
ندل ٱ ا عك لُ لنفلدس ۖ ول ْ ي كُس ندل ا عك لُ  

“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. 

Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang  

sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”
59 

  

 

 

 
 

____________________ 

57 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 246. 
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Press, 2000), jilid 6, hlm. 391. 
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Sayyid Quthb menerangkan bahwa ayat ini menguatkan tekad untuk 

menunaikannya (menepatinya) dan sabar menanggung segala beban 

dalammenepatinya serta menjanjikan balasan yang mulia bagi orang-orang 

yang sabar.
60

 

Kemudian berlanjut pada firman Allah dalam Surah Az-Zumar: 10 

ونل  س بِك لصَّ  
 
فَِّ ٱ ا يسِّل َّمَل ن

ِ
ٌِ ۗ إ عل سك ك ول  للََّّ

 
ٱَرْضس ٱ ٌِ ۗ ول نل َ ل نيْلا حل لدُّ

 
هك ٱ ذك نسِّإ۟ فِك هل   ينل ٱَحَْ ل ك ْ ۚ لكلََّّ بَّكُس َّقسِّإ۟ رل ت

 
نسِّإ۟ ٱ لُ إ ينل ءل ك لََّّ

 
بلادك ٱ عك ل   قسلْ ي

ابٍ  لَ غليْرك حك هِس بك  ٱَجْرل

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 

Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 

Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.”
61 

Sayyid Quthb mengatakan, pada konteks ini Allah menyuruh bersabar 

yang balasannya secara mutlak berada di sisi Allah tanpa batas.
62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

_____________________ 
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3.3 Penutup 

 Dari temuan data tentang penafsiran ayat sabar dalam tafsir fi zhilal al-qur’an, 

penulis dapat mengambil analisa sebagai berikut: 

1. Pada Surah Ali ‘Imran ayat 125 dan Surah An-Nahl ayat 127, Sayyid 

Quthb menafsirkan sabar dengan makna tabah. 

2. Pada Surah Maryah Ayat 65, Sayyid Quthb menafsirkan sabar dengan 

makna berteguh hati. 

3. Pada Surah Taha ayat 132, Sayyid Quthb menafsirkan sabar dengan 

makna melaksanakan secara sempurna dan merealisasikan pencapaiannya. 

4. Pada Surah Al-Hajj ayat 35, Sayyid Quthb menafsirkan sabar dengan 

makna tidak membantah dan menolak qadha dan qadar dari Allah. 

5. Sabar merupakan bekal yang harus dimiliki di dalam menghadapi setiap 

kesulitan dan penderitaan. Dan, penderitaan yang pertama kali ialah 

lepasnya kekuasaan, kedudukan, manfaat, dan penghasilan demi 

menghormati kebenaran dan mengutamakannya, serta mengakui 

kebenaran dan tunduk kepadanya. 

6. Sabar merupakan bekal di jalan dakwah islam, Karena jalan dakwah ini 

panjang dan berat, penuh dengan rintangan dan duri, penuh dengan 

ancaman darah dan pembunuhan,gangguan dan bahaya. Maka, belum 

cukup kalau orang mukmin itu hanya berjihad saja. Tetapi,ia juga harus 

bersabar memikul tugas-tugas dakwah ini 

7. Sabar merupakan sifat yang harus ada di dalam menghadapi peperangan, 

perang apa pun, di dalam jiwa maupun dalam medan tempur. 

Kebersamaan Allah dengan orang-orang yang sabar ini merupakan 

jaminan keberuntungan, kemenangan, dan keberhasilan.
 

8. Allah menyuruh untuk bersabar yang balasannya secara mutlak berada di 

sisi Allah tanpa batas. 


